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Prakata 

Dalam era globalisasi ini, industri kuliner menjadi salah satu sektor 
bisnis yang terus berkembang pesat. Bisnis kuliner tidak hanya sekadar 

menyediakan makanan, tetapi juga menciptakan pengalaman gastronomi 
yang memuaskan konsumen. Manajemen dasar bisnis kuliner menjadi 
kunci utama dalam mengelola segala aspek yang terlibat, mulai dari persi-
apan bahan baku, pengolahan, pemasaran, hingga layanan kepada pelang-
gan.

Manajemen bisnis kuliner melibatkan serangkaian keputusan dan stra-
tegi yang harus diambil dengan cermat agar bisnis dapat berjalan efisien, 
menguntungkan, dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, pemahaman yang 
mendalam tentang manajemen dasar menjadi landasan utama bagi para 
pelaku bisnis kuliner untuk menghadapi berbagai tantangan yang muncul.

Pentingnya manajemen dasar bisnis kuliner tidak hanya terletak pada 
aspek keuangan, tetapi juga melibatkan pengelolaan sumber daya manusia, 
inovasi menu, pemasaran yang efektif, dan pelayanan pelanggan yang prima. 
Dengan memahami prinsip-prinsip dasar manajemen, pelaku bisnis kuliner 
dapat menciptakan atmosfer yang menyenangkan, menghasilkan produk 
berkualitas, dan membangun hubungan yang baik dengan pelanggan.

Melalui pendekatan ini, bisnis kuliner dapat tumbuh dan berkembang 
di tengah persaingan yang ketat. Oleh karena itu, artikel ini akan membahas 
berbagai aspek manajemen dasar bisnis kuliner, mulai dari perencanaan 
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strategis, pengelolaan operasional, hingga upaya membangun citra brand 
yang kuat. Dengan demikian, diharapkan pembaca dapat memahami betapa 
pentingnya penerapan manajemen yang baik dalam mencapai kesuksesan 
di industri kuliner yang dinamis ini.
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Bab I
Konsep Dasar Manajemen Bisnis 

Definisi Manajemen Bisnis
1. Manajemen

Secara etimologi, kata “manajemen” berasal dari bahasa Inggris, yaitu 
“to manage,” yang memiliki arti mengatur, mengurus, atau mengelola. 
Selain itu, dalam bahasa Latin terdapat kata “manus” yang memiliki 
makna tangan atau menangani (Rezky dan Asma, 2019). Hal ini meng-
gambarkan bahwa manajemen melibatkan proses pengaturan dan 
pengelolaan sumber daya, tugas, atau kegiatan.

Seperti halnya dalam banyak bidang studi yang berhubungan 
dengan manusia, konsep manajemen seringkali sulit untuk didefinisi-
kan dengan jelas. Para ahli memiliki perbedaan pandangan mengenai 
arti dan ruang lingkup manajemen. Beberapa pendapat ahli mengenai 
manajemen dapat dijelaskan sebagai berikut (Sadikin, Ali, dkk, 2020: 2):
a. Menurut Haimann, manajemen dapat diartikan sebagai suatu 

fungsi yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan melalui 
kegiatan orang lain. Beliau menekankan pentingnya mengawasi 
usaha-usaha individu agar dapat mencapai tujuan bersama. Dalam 
konteks ini, manajemen dianggap sebagai suatu proses yang meli-
batkan koordinasi dan pengarahan terhadap upaya individu untuk 
mencapai hasil yang diinginkan.
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b. George R. Terry menyatakan bahwa esensi dari manajemen adalah 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan 
memanfaatkan kegiatan orang lain. Pernyataan ini menggambar-
kan bahwa manajemen bukan hanya sebatas suatu tugas adminis-
tratif, tetapi lebih merupakan kemampuan untuk menggunakan 
sumber daya manusia dan mengarahkannya menuju pencapaian 
tujuan organisasi.

c. Mary Parker Follett memberikan kontribusi dengan mendefi-
nisikan manajemen sebagai suatu seni dalam mencapai tujuan 
melalui orang lain. Definisi ini mengandung konsep kerjasama 
dan partisipasi, di mana para manajer diharapkan untuk meng-
gunakan keahlian mereka dalam memimpin orang lain untuk 
mencapai tujuan organisasi. Artinya, manajemen bukan hanya 
sekadar proses teknis, tetapi juga melibatkan aspek interpersonal 
dan kepemimpinan.

d. James A.F. Stoner menggambarkan manajemen sebagai suatu 
proses yang melibatkan perencanaan, organisasi, kepemimpinan, 
dan pengawasan terhadap usaha-usaha anggota organisasi. Dalam 
pandangan Stoner, manajemen bukanlah sekadar serangkaian 
tugas terpisah, melainkan suatu kesatuan yang dimulai dari peren-
canaan hingga pengawasan. Dengan demikian, mencapai tujuan 
organisasi melibatkan penggunaan efektif semua sumber daya 
yang ada dalam organisasi.

e. Luther Gullick menyajikan pandangan bahwa manajemen bukan 
hanya sekadar praktik atau kegiatan, melainkan suatu bidang ilmu 
yang berusaha secara sistematik memahami alasan dan cara orang 
bekerja sama. Dalam definisinya, Gullick menekankan pentingnya 
memahami dinamika kolaborasi dan interaksi di dalam suatu orga-
nisasi. Oleh karena itu, manajemen diartikan sebagai bidang ilmu 
yang mendalami bagaimana dan mengapa orang-orang bekerja 
sama untuk mencapai tujuan bersama. Definisi ini menyoroti 
aspek analitis dan penelitian yang melibatkan interaksi manusia 
dalam konteks kerja.

f. Robert L. Kats menghadirkan perspektif yang menempatkan 
manajemen sebagai suatu profesi yang memerlukan keterampilan 
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khusus. Menurut Kats, seorang manajer perlu memiliki tiga 
keahlian hakiki, yaitu kompetensi secara konseptual, sosial, dan 
teknikal. Kompetensi konseptual mencakup pemahaman terha-
dap konsep-konsep dasar dan abstrak, sementara kompetensi 
sosial melibatkan kemampuan dalam berinteraksi dan berko-
munikasi secara efektif dengan orang lain. Di sisi lain, kompe-
tensi teknikal mengacu pada penguasaan terhadap keterampilan 
dan pengetahuan spesifik terkait dengan pekerjaan atau industri 
tertentu. Dengan demikian, Kats menegaskan bahwa manajemen 
tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga merupakan suatu profesi 
yang memerlukan persiapan dan keterampilan yang mendalam 
(Sampurno, 2009: 4).
Dari berbagai definisi yang telah disampaikan oleh para ahli di 

atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah sebuah kombinasi 
antara seni dan ilmu yang melibatkan serangkaian kegiatan, yakni 
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan penga-
wasan terhadap sumber daya manusia. Tujuan utama dari manajemen 
adalah mencapai sukses dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya.

Dalam konsep yang lebih luas, manajemen juga diartikan sebagai 
suatu proses yang melibatkan pengaturan dan optimalisasi pemanfa-
atan sumber daya yang dimiliki oleh organisasi. Proses ini dilakukan 
melalui kerjasama yang erat antara para anggota organisasi, dengan 
tujuan utama mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 
Sehingga, manajemen bukan hanya terbatas pada aspek pengelolaan 
sumber daya manusia, melainkan mencakup seluruh spektrum kegi-
atan yang terlibat dalam mencapai visi dan misi organisasi.

2. Bisnis 
Bisnis dapat diartikan sebagai suatu rangkaian usaha yang dilakukan 
oleh individu atau kelompok dengan maksud untuk menawarkan 
barang dan jasa dengan tujuan mendapatkan keuntungan atau laba. 
Secara esensial, bisnis tidak hanya berfokus pada aspek keuntungan 
semata, tetapi juga memiliki peran penting dalam menyediakan 
barang dan jasa yang turut berkontribusi pada kelancaran sistem 
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perekonomian. Dengan demikian, bisnis menjadi unsur integral dalam 
aktivitas ekonomi suatu masyarakat (Rafsandjani dan Rieza Firdian. 
2017: 1).

Dalam konteks pemahaman lebih mendalam tentang bisnis, bebe-
rapa ahli menyampaikan berbagai pandangan dan pendapat mereka. 
Beberapa di antaranya mencakup yaitu sebagai berikut (Sadikin, Ali, 
dkk, 2020: 3):
a. T. Chwee Huat memandang bisnis dalam arti yang sangat luas, 

menggambarkannya sebagai istilah umum yang mencakup semua 
aktivitas dan institusi yang terlibat dalam produksi barang dan 
jasa dalam kehidupan sehari-hari. Menurutnya, bisnis merupa-
kan suatu sistem yang berperan dalam memproduksi barang dan 
jasa guna memuaskan kebutuhan masyarakat. Pendekatannya 
menyoroti peran integral bisnis dalam menyokong kehidupan 
sehari-hari dan menyediakan kontribusi terhadap keberlanjutan 
dan perkembangan masyarakat.

b. Steinford melihat bisnis sebagai suatu lembaga yang memiliki 
fungsi utama menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. Ia menekankan bahwa perkembangan lembaga bisnis 
akan beriringan dengan peningkatan kebutuhan masyarakat. 
Dalam perspektif ini, bisnis tidak hanya dipahami sebagai entitas 
ekonomi semata, tetapi juga sebagai entitas sosial yang responsif 
terhadap dinamika kebutuhan masyarakat.

c. Griffin dan Ebert menjelaskan bisnis sebagai aktivitas yang menye-
diakan barang atau jasa yang diperlukan atau diinginkan oleh 
konsumen. Mereka mengakui bahwa bisnis dapat dilakukan oleh 
berbagai jenis entitas, termasuk organisasi perusahaan dengan 
badan hukum, perusahaan dengan badan usaha, hingga individu 
tanpa badan hukum atau badan usaha seperti pedagang kaki lima. 
Definisi ini mencerminkan keragaman struktur dan karakter bisnis 
di berbagai tingkatan dalam masyarakat.

d. Hughes dan Kapoor menyajikan perspektif bahwa aktivitas bisnis, 
melalui penyediaan barang dan jasa, memiliki tujuan utama untuk 
menghasilkan profit atau laba. Dalam konsep ini, mereka mene-
gaskan bahwa keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur melalui 
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perbandingan total penerimaan dengan total biaya pada suatu 
periode tertentu. Laba dianggap sebagai daya tarik utama yang 
mendorong kegiatan bisnis, menekankan aspek ekonomi sebagai 
pendorong utama dalam dunia bisnis.

e. Menurut Allan Afuah, bisnis diartikan sebagai kegiatan usaha indi-
vidu yang terorganisasi dengan tujuan menghasilkan dan menjual 
barang serta jasa untuk memperoleh keuntungan. Afuah juga 
menyoroti peran entrepreneur, yakni individu yang mengalokasi-
kan uang dan waktu sambil menanggung risiko dalam menjalan-
kan kegiatan bisnis. Pendekatan ini menegaskan aspek organisasi 
dan tujuan ekonomi dalam bisnis, dengan memfokuskan pada 
konsep entrepreneurship sebagai motor penggerak utama.

f. Glos, Steade, dan Lowry melihat bisnis sebagai sekumpulan akti-
vitas yang diarahkan untuk menciptakan, mengembangkan, dan 
mentransformasikan berbagai sumber daya menjadi barang atau 
jasa yang diinginkan oleh konsumen. Definisi ini mencerminkan 
konsep kreativitas dan transformasi sumber daya dalam mencip-
takan nilai tambah bagi konsumen, menempatkan fokus pada 
inovasi dan pengembangan.

g. Mahmud Machfoed mengartikan bisnis sebagai usaha perda-
gangan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang terorganisasi 
untuk mendapatkan laba. Machfoed menekankan pada produksi 
dan penjualan barang atau jasa dengan tujuan memenuhi kebu-
tuhan konsumen. Dalam konteks ini, bisnis dianggap sebagai suatu 
aktivitas perdagangan yang dilandasi oleh prinsip laba.
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bisnis 

merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh perse-
orangan atau kelompok yang telah terorganisasi. Tujuan utamanya 
adalah memperoleh keuntungan atau laba melalui produksi dan penju-
alan barang atau jasa, dengan beragam aspek seperti organisasi, kreati-
vitas, inovasi, dan perdagangan. Definisi-definisi tersebut merangkum 
kompleksitas dan keragaman bisnis sebagai fenomena yang melibatkan 
berbagai dimensi dalam mencapai tujuan ekonomi.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen bisnis adalah suatu 
disiplin ilmu dan praktik yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 
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pengkoordinasian, pengarahan, dan pengawasan sumber daya, termasuk 
manusia, finansial, teknologi, dan informasi, dengan tujuan mencapai 
kesuksesan dan efisiensi dalam mencapai tujuan organisasi. Manajemen 
bisnis tidak hanya merujuk pada aspek pengelolaan operasional dan sumber 
daya manusia, melainkan juga mencakup aspek strategis, inovasi, dan adap-
tasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Dalam konteks ini, manajemen 
bisnis berfungsi sebagai pemandu untuk merencanakan dan mengarahkan 
upaya kolektif dalam mencapai visi dan misi perusahaan.
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Bab II
Teori dan Manajemen Bisnis Islam 

Teori Manajemen
Secara historis, teori manajemen muncul pada awal abad ke-19, saat indus-
trialisasi mencapai puncaknya, terutama di dunia Barat. Sejak era industri 
hingga hari ini, ketimpangan sosio-ekonomi terus menjadi bagian dari 
proses industrialisasi, sementara perkembangan kapitalisme menjadi fokus 
studi yang semakin diminati. Dalam perkembangan sistem kapitalisme, 
teori manajemen berkembang pesat (Harto, Budi, dkk, 2021: 30).

Secara deskriptif, teori manajemen merupakan sebuah proses sosial 
dan figur sosial. Sebagai proses sosial, teori manajemen mencakup bagai-
mana organisasi dapat beroperasi secara efektif dan efisien. Sebagai figur 
sosial, teori manajemen melibatkan kelompok sosial, terutama eksekutif 
dan manajer, yang bekerja untuk menciptakan efektivitas dan efisiensi 
organisasi guna mencapai tujuan.

Lahirnya teori manajemen dipengaruhi oleh sejarah pemikiran mana-
jerial, dengan kontribusi utama dari praktisi, konsultan, dan akademisi. 
Kontribusi praktisi dan konsultan bersifat preskriptif dan praktis, sementara 
kontribusi akademisi cenderung analitis. Berikut merupakan teori-teori 
manajemen yang dijelaskan sebagai berikut (Harto, Budi, dkk, 2021: 32):



Manajemen Dasar Bisnis Kuliner8

1. Teori Manajemen Klasik
Teori Manajemen Klasik muncul pada awal abad ke-18 dan 19, seiring 
dengan Revolusi Industri di dunia Barat yang fokus pada transformasi 
proses produksi dan pembentukan organisasi industri modern. Dalam 
buku “Manajemen Administrasi Perkantoran Modern,” Sukoco (2007: 
4) menjelaskan bahwa pada periode ini, para tokoh masyhur mulai 
merumuskan gagasan-gagasan yang menjadi dasar bagi pengembangan 
teori manajemen klasik.

Manajemen klasik sendiri dapat dianggap sebagai fondasi dari 
ilmu manajemen secara keseluruhan. Secara definitif, teori manaje-
men klasik merupakan suatu ilmu pengetahuan yang berfokus pada 
pengelolaan kegiatan melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengendalian terhadap kegiatan anggota serta 
sumber daya lainnya. Tujuan utamanya adalah mencapai sasaran 
organisasi dengan efektif dan efisien.

Dalam konteks perkembangan teori manajemen klasik, beberapa 
tokoh masyhur seperti Henri Fayol dan Frederick Taylor muncul seba-
gai pelopor dengan kontribusi-kontribusi signifikan. Fayol, dengan 
prinsip-prinsip manajemennya, menekankan aspek organisasi dan 
fungsi manajerial, sementara Taylor, dengan Teori Manajemen Ilmiah, 
menitikberatkan pada efisiensi operasional dan peningkatan produk-
tivitas melalui analisis ilmiah terhadap pekerjaan.

Sebagai fondasi ilmu manajemen, teori manajemen klasik terus 
berpengaruh dan memberikan landasan bagi perkembangan berba-
gai teori manajemen selanjutnya. Keseluruhan, pemahaman tentang 
teori manajemen klasik membawa kita ke akar-akar pemikiran yang 
membentuk landasan dasar bagi pengelolaan organisasi dalam konteks 
perubahan sosial dan industri pada masa Revolusi Industri.

Teori manajemen klasik didasarkan pada asumsi bahwa pekerja 
atau manusia memiliki sifat rasional, berpikir logis, dan melihat peker-
jaan sebagai suatu kewajiban yang diharapkan. Premis ini mendasari 
pandangan bahwa organisasi beroperasi secara logis dan rasional, 
mengadopsi pendekatan ilmiah, dan berlangsung sesuai dengan struk-
tur atau anatomi organisasi yang terstruktur dengan baik.
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2. Teori Manajemen Ilmiah
Pada akhir abad yang lalu, terjadi Gerakan Manajemen Ilmiah yang 
mengubah paradigma manajemen secara fundamental. Para insinyur 
dari Amerika Serikat dan Eropa aktif mencari dan mengembang-
kan metode terbaru untuk mengelola perusahaan dengan lebih baik. 
Gerakan ini didorong oleh semangat inovasi dan keinginan mening-
katkan efisiensi dalam mengelola bisnis (Harto, Budi, dkk, 2021: 38).

Pelopor manajemen ilmiah berkomitmen untuk menciptakan 
kerangka kerja yang optimal dalam aspek operasional perusahaan. 
Mereka menghadapi tantangan besar dan berfokus pada pengem-
bangan metode untuk mengatasi berbagai masalah, seperti penjad-
walan produksi, pengelolaan sumber daya manusia, dan pengendalian 
kualitas. Prinsip-prinsip ilmiah diterapkan sistematis untuk meningkat-
kan produktivitas dan mengurangi pemborosan di berbagai tingkatan 
organisasi.

Hasil dari gerakan ini adalah konsep-konsep manajemen ilmiah 
yang menjadi dasar praktik manajemen modern. Warisan berharga dari 
gerakan ini tidak hanya menciptakan perubahan pada masanya, tetapi 
juga terus memengaruhi pandangan dan pengelolaan bisnis hingga 
kini. Dengan landasan ilmiah yang kuat, Gerakan Manajemen Ilmiah 
membuka pintu menuju era manajemen yang lebih terarah, efisien, dan 
adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis yang dinamis.

Dalam konteks ini, lahirnya manajemen ilmiah dipengaruhi oleh 
pengamatan terhadap beberapa variabel krusial, yang menjadi fokus 
perhatian dalam pengembangan konsep ini (Harto, Budi, dkk, 2021):
a. Pentingnya peranan manajer atau pimpinan dalam menggerakkan 

dan meningkatkan produktivitas perusahaan menandakan bahwa 
kepemimpinan memiliki peran krusial dalam mengarahkan tim 
serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pening-
katan kinerja dan efisiensi organisasi.

b. Proses pengangkatan dan pemanfaatan tenaga kerja yang dida-
sarkan pada persyaratan-persyaratannya menekankan perlunya 
memiliki kriteria yang jelas dalam seleksi dan penempatan sumber 
daya manusia. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 
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individu dipekerjakan sesuai dengan kualifikasi dan keahlian yang 
diperlukan.

c. Tanggung jawab terhadap kesejahteraan pegawai atau karyawan 
menyoroti pentingnya perhatian terhadap aspek kesejahteraan 
individu dalam lingkungan kerja. Ini mencakup tidak hanya aspek 
fisik, tetapi juga dukungan terhadap keseimbangan kehidupan 
kerja dan kehidupan pribadi para karyawan.

d. Kondisi yang cukup untuk meningkatkan produktivitas kerja 
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti fasilitas kerja, tekno-
logi, dan lingkungan kerja secara keseluruhan harus memenuhi 
standar yang memadai. Hal ini diperlukan agar para pekerja dapat 
bekerja secara optimal dan mencapai tingkat produktivitas yang 
diinginkan (Priyono, 2007: 3).
Manajemen ilmiah dapat diartikan sebagai pendekatan yang 

menggunakan metode ilmiah guna menemukan pendekatan optimal 
dalam menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan. Dalam konteks ini, 
penerapan metode ilmiah melibatkan analisis data, eksperimen, dan 
observasi untuk memastikan keputusan dan strategi yang diambil 
didasarkan pada bukti empiris dan logika rasional. Perlu diakui bahwa 
kelahiran teori manajemen ilmiah ini tidak terlepas dari kontribusi 
beberapa individu yang menjadi pelopor dalam mengembangkan 
konsep ini, mewujudkan landasan bagi penggunaan metode ilmiah 
dalam praktik manajemen.

3. Teori Pendekatan Sistem
Teori Pendekatan Sistem adalah suatu pendekatan analisis organisatoris 
yang menggunakan ciri-ciri sistem sebagai dasar untuk melakukan 
analisis. Pendekatan ini memungkinkan penerapan manajemen sistem 
dengan fokus pada ciri-ciri dasar sistem yang dapat memengaruhi 
perubahan dan gerakannya, sehingga keberhasilan suatu sistem dapat 
dipahami dan dioptimalkan (Harto, Budi, dkk, 2021: 47).

Pendekatan sistem, pada dasarnya, merupakan penerapan konsep 
sistem ilmiah dalam konteks manajemen. Dengan menggunakan 
pendekatan ini, upaya dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
memengaruhi perilaku dan keberhasilan suatu organisasi atau sistem. 
Metode ilmiah digunakan untuk menghindari kesimpulan yang terlalu 
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sederhana dan simplistik yang mungkin muncul dari pandangan searah 
terhadap suatu masalah yang disebabkan oleh penyebab tunggal.

Pentingnya pendekatan sistem terletak pada kemampuannya 
untuk memberikan landasan yang lebih luas dalam memahami 
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku suatu sistem. Pendekatan 
ini juga memberikan dasar untuk memahami penyebab ganda dari 
suatu masalah dalam kerangka sistem. Dengan demikian, pendekatan 
sistem memberikan kontribusi penting untuk analisis dan perbaikan 
organisasi atau sistem secara holistik.

Eriyanto (2003), sebagaimana dikutip oleh Marimin dkk. (2006: 
3), mengemukakan bahwa karena pemikiran sistem selalu mencari 
integrasi antar bagian melalui pemahaman yang komprehensif, maka 
diperlukan suatu kerangka pikir baru yang dikenal sebagai pendekatan 
sistem (system approach). Pendekatan sistem ini bertujuan untuk 
menyelesaikan permasalahan dengan memulai proses identifikasi 
terhadap sejumlah kebutuhan, sehingga dapat menghasilkan operasi 
dari sistem yang dianggap efektif.

Dalam pendekatan sistem, terdapat dua ciri umum yang menonjol, 
yaitu (Harto, Budi, dkk, 2021): 
a. mencakup semua faktor penting yang diperlukan untuk menda-

patkan solusi yang optimal dalam menyelesaikan masalah, dan
b. menggunakan model kuantitatif guna mendukung pengambilan 

keputusan yang rasional. 
Untuk beroperasi secara efektif, pendekatan sistem memiliki dela-

pan unsur utama, meliputi metodologi untuk perencanaan dan penge-
lolaan, tim yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu, pengorganisasian, 
disiplin untuk bidang nonkuantitatif, teknik model matematik, teknik 
simulasi, teknik optimasi, dan penerapan komputer.

Pentingnya pendekatan sistem dalam konteks ini adalah membe-
rikan landasan untuk memahami interkoneksi antar bagian sistem 
dan mencapai solusi yang lebih holistik. Dengan melibatkan berbagai 
unsur, seperti model matematik, simulasi, dan teknologi komputer, 
pendekatan ini membantu dalam analisis, perencanaan, dan pengelo-
laan sistem secara efisien.
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Selanjutnya, penting untuk memahami bahwa pendekatan sistem 
melibatkan metode tertentu dalam penyelesaian masalah, yang terdiri 
dari serangkaian tahapan dan langkah-langkah yaitu sebagai berikut 
(Harto, Budi, dkk, 2021):
a. Bertujuan untuk mempersiapkan manajer agar mampu meme-

cahkan masalah dengan menyediakan orientasi sistem. Langkah-
langkahnya mencakup melihat perusahaan sebagai suatu sistem 
menggunakan model sistem umum, mengenali sistem lingkungan 
dengan menempatkan perusahaan dalam konteksnya, dan meng-
identifikasi subsistem perusahaan berdasarkan area fungsional, 
tingkat manajemen, dan arus sumber daya.

b. Memiliki tujuan untuk mengidentifikasi, memahami masalah, dan 
memberikan umpan balik yang mencerminkan aspek positif atau 
negatif. Langkah-langkahnya termasuk berpindah dari tingkat 
sistem ke subsistem dengan setiap tingkat manajemen dianggap 
sebagai subsistem, menganalisis bagian sistem secara berurutan, 
mengidentifikasi solusi alternatif, mengevaluasi solusi tersebut, 
memilih dan menerapkan solusi terbaik, serta melakukan lang-
kah-langkah tindak lanjut untuk memastikan efektivitas solusi.

4. Teori Pendekatan Kontingensi
Pendekatan Kontingensi, juga dikenal sebagai pendekatan situasional, 
adalah perspektif kontemporer dalam ilmu manajemen yang meyakini 
bahwa manajemen yang efektif adalah yang dapat disesuaikan dengan 
kondisi saat ini. Pendekatan ini menolak ide bahwa ada satu pende-
katan manajemen yang mutlak dan dapat digunakan dalam semua 
situasi. Sebaliknya, tesisnya adalah bahwa prinsip-prinsip manajemen 
bergantung pada kondisi dan situasi yang dihadapi oleh manajer pada 
saat tertentu (Harto, Budi, dkk, 2021: 50).

Pendekatan kontingensi mencoba menerapkan berbagai pende-
katan manajemen yang telah ada pada kehidupan nyata atau kondisi 
tertentu. Misalnya, jika hubungan manusiawi baik tetapi produktivitas 
rendah, maka teori manajemen klasik mungkin lebih sesuai. Namun, 
jika hubungan manusiawi rendah dan produktivitas tinggi, maka 
pendekatan hubungan manusia mungkin lebih tepat. Pendekatan ini 
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mengakui bahwa teknik manajemen yang efektif dalam satu situasi 
mungkin tidak efektif dalam situasi lain.

Dalam pendekatan kontingensi, tugas manajer adalah mengidenti-
fikasi teknik khusus yang paling cocok diterapkan pada situasi tertentu 
untuk mencapai tujuan organisasi. Pendekatan ini menekankan bahwa 
tidak ada teknik manajemen yang universal yang dapat digunakan 
dalam setiap situasi. Sementara itu, teori-teori manajemen bertindak 
sebagai panduan bagi pelaku bisnis, namun implementasinya tidak 
selalu mudah dalam praktik pengelolaan organisasi atau perusahaan.

Dengan demikian, diperlukan suatu pendekatan yang mampu 
mengintegrasikan berbagai pikiran dan variabel yang dapat memenga-
ruhi suatu perusahaan, dengan tujuan agar tujuan perusahaan dapat 
tercapai secara efektif. Salah satu pendekatan yang dapat memenuhi 
kebutuhan ini adalah pendekatan kontingensi, yang bertujuan untuk 
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Pendekatan ini 
memasukkan variabel-variabel lingkungan dalam analisisnya, meng-
akui perbedaan kondisi lingkungan yang memerlukan aplikasi konsep 
dan teknik manajemen yang berbeda.

Menurut Diningrum pada tahun 2014 dalam Harto, Budi, dkk 
(2021), pendekatan kontingensi muncul sebagai respons terhadap 
ketidakpuasan terhadap anggapan universalitas dan kebutuhan untuk 
mengakomodasi berbagai variabel lingkungan dalam teori dan prak-
tik manajemen. Pendekatan ini merupakan cara untuk menerapkan 
konsep-konsep dari berbagai aliran manajemen dalam situasi kehi-
dupan nyata, menjawab tantangan di mana metode yang efektif dalam 
satu situasi mungkin tidak berlaku dengan baik dalam situasi lainnya.

Pendekatan kontingensi, dikembangkan oleh berbagai pelaku 
usaha dari berbagai bidang keahlian, seperti manajer, konsultan, dan 
peneliti, menugaskan tugas manajer untuk mengidentifikasi teknik 
yang tepat untuk diterapkan pada situasi atau keadaan tertentu. 
Diningrum juga menjelaskan bahwa pendekatan ini dapat dianggap 
sebagai hubungan fungsional “bila - maka”, di mana lingkungan berpe-
ran sebagai variabel bebas yang memengaruhi variabel bergantung, 
yaitu berbagai konsep dan teknik manajemen.
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Dalam kerangka konseptual pendekatan kontingensi, terdapat tiga 
bagian penting yang perlu diperhatikan, yaitu lingkungan, konsep-kon-
sep dan teknik-teknik manajemen, serta hubungan kontingensi antara 
keduanya. Pemahaman terhadap hubungan-hubungan kontingensi ini 
memberikan pedoman bagi praktik manajemen yang efektif dan efisien.
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Bab III
Operasional Bisnis

Konsep Manajemen Operasional
Manajemen Operasional (MO) dapat diartikan sebagai suatu sistem yang 
melibatkan serangkaian kegiatan dan aktivitas yang bertujuan menciptakan 
nilai pada produk, baik yang berupa barang maupun jasa, dengan menjalani 
proses transformasi dari input menjadi output. Dalam kerangka ini, aktivi-
tas MO menjadi krusial dalam mengoptimalkan berbagai aspek produksi 
untuk memastikan bahwa produk atau jasa yang dihasilkan memenuhi 
standar kualitas dan dapat memenuhi kebutuhan serta harapan pelanggan 
(Saragi, 2020: 3).

Proses transformasi input menjadi output ini menjadi dasar bagi 
berbagai jenis produsen barang, mencakup sektor-sektor seperti elektro-
nik, garmen, otomotif, dan sejenisnya. Di sisi lain, MO juga memberikan 
kontribusi yang signifikan bagi produsen jasa, termasuk namun tidak 
terbatas pada media massa, industri hiburan, lembaga pendidikan, serta 
layanan konsultan. Seiring dengan perkembangan dinamis pasar global, 
MO menjadi semakin penting untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi 
biaya produksi, dan menjaga keunggulan kompetitif dalam lingkungan 
bisnis yang bersifat cepat berubah.
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Kegiatan MO tidak hanya terfokus pada proses internal perusahaan, 
tetapi juga mencakup hubungan dengan berbagai pihak, seperti pelanggan, 
pemasok, dan mitra bisnis. Dengan memahami dan mengelola beragam 
faktor, termasuk manajemen sumber daya, perencanaan produksi, kontrol 
kualitas, serta inovasi teknologi, MO berperan dalam menentukan keber-
hasilan perusahaan dalam menciptakan, mengembangkan, dan mendistri-
busikan produk atau jasa secara efektif.

Peran MO menjadi semakin kompleks sejalan dengan kemajuan 
teknologi dan dinamika pasar. Penerapan strategi yang tepat dalam MO 
memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan 
pasar, meningkatkan fleksibilitas operasional, dan memberikan respon 
yang cepat terhadap permintaan pelanggan. Dengan demikian, Manajemen 
Operasional bukan hanya menjadi suatu keharusan bagi kelangsungan 
hidup bisnis, tetapi juga menjadi kunci untuk mencapai keunggulan kompe-
titif dan pertumbuhan jangka panjang di era bisnis yang penuh tantangan 
ini (Saragi, 2020).

Dalam konteks penciptaan barang dan jasa (produk), setiap organisasi 
bisnis atau perusahaan secara umum melibatkan diri dalam pelaksanaan 
tiga fungsi utama yang menjadi pondasi integral bagi keberhasilan opera-
sional mereka yaitu sebagai berikut (Saragi, 2020):
1. Terdapat Fungsi Pemasaran (Marketing Function), yang menjadi tulang 

punggung dalam mengelola hubungan dengan pasar. Fungsi ini tidak 
hanya berkaitan dengan penjualan produk, tetapi juga bertujuan untuk 
menciptakan permintaan yang berkelanjutan melalui strategi pema-
saran yang efektif. Dengan memahami kebutuhan dan preferensi 
pelanggan, perusahaan berusaha untuk mengembangkan produk 
yang sesuai dan membangun citra merek yang kuat, sehingga pada 
akhirnya produk tersebut dapat diperkenalkan dan disampaikan ke 
pasar dengan sukses.

2. Terdapat Fungsi Keuangan (Finance Function) yang merangkul tang-
gung jawab manajemen keuangan di dalam perusahaan. Fungsi ini 
melibatkan manajemen dana, perencanaan anggaran, pemantauan 
arus kas, serta interaksi dengan pihak luar perusahaan seperti lembaga 
keuangan, investor, dan mitra bisnis lainnya. Melalui pelaksanaan 
fungsi keuangan yang efisien, perusahaan dapat mengelola risiko 
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keuangan, memastikan likuiditas yang memadai, dan menyediakan 
sumber daya finansial yang diperlukan untuk mendukung operasional 
harian serta pertumbuhan jangka panjang.

3. Fungsi Produksi atau Operasi (Operation Function) memegang 
peranan kunci dalam siklus hidup produk, terfokus pada penciptaan 
barang dan jasa yang menjadi inti kegiatan perusahaan. Dengan menge-
lola proses operasionalnya, perusahaan berupaya untuk meningkatkan 
efisiensi, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan memastikan 
kualitas produk yang memenuhi standar yang ditetapkan. Aktivitas ini 
melibatkan perencanaan produksi, pengelolaan rantai pasok, kontrol 
kualitas, serta penerapan teknologi dan inovasi untuk meningkatkan 
produktivitas dan daya saing perusahaan di pasar.

Ketiga fungsi tersebut, yang saling terkait dan saling mendukung, 
menciptakan landasan yang kokoh bagi operasional keseluruhan peru-
sahaan. Integrasi yang baik antara fungsi-fungsi ini menjadi kunci sukses 
bagi perusahaan untuk dapat secara efektif menciptakan, mengelola, dan 
menghadirkan produknya ke pasar dengan memberikan nilai tambah 
kepada pelanggan serta menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis 
dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif.

Berikut merupakan ruang lingkup manajemen produksi dan operasi 
dalam diagram yang disajikan di bawah ini (Saragi, 2020):

Gambar Ruang Lingkup Manajemen Produksi dan Operasi
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Pentingnya mempelajari Manajemen Operasional (MO) dapat dijelas-
kan sebagai berikut (Saragi, 2020: 4):
1. Pentingnya mempelajari Manajemen Operasional (MO) menjadi 

sangat nyata karena MO merupakan salah satu fungsi utama yang 
esensial dalam setiap jenis organisasi. Oleh karena itu, bagi mereka 
yang berperan dalam mengelola suatu organisasi, memahami konsep 
MO menjadi suatu keharusan tak terelakkan.

2. Memahami dan mempelajari MO memberikan wawasan mendalam 
terhadap seluruh proses yang terlibat dalam produksi baik barang 
maupun jasa. Melalui pemahaman ini, kita dapat menggali informasi 
yang sangat berguna terkait dengan berbagai aspek terkait, mulai dari 
manajemen sumber daya hingga pengelolaan kualitas produk atau jasa.

3. Mempelajari MO tidak hanya memberikan pemahaman tentang proses 
produksi, tetapi juga membuka wawasan terhadap peran kunci yang 
dimainkan oleh manajer operasional. Kejelasan mengenai tugas dan 
tanggung jawab mereka sangat penting, dan pengetahuan ini memi-
liki dampak signifikan terhadap efektivitas dan efisiensi operasional 
perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemahaman yang 
mendalam terkait MO tidak hanya dianggap sebagai tambahan penge-
tahuan, tetapi juga sebagai investasi strategis yang dapat berkontribusi 
pada kesehatan dan keberlanjutan perusahaan.

Dengan demikian, bahwa Manajemen Operasional (MO) memegang 
peranan yang sangat penting dalam setiap organisasi. Fungsinya terletak 
pada kemampuannya untuk mengelola secara efektif dan efisien dalam 
proses transformasi, di mana input dibuat menjadi output, sehingga mencip-
takan nilai tambah pada produk atau jasa yang dihasilkan. MO berperan 
sebagai pilar utama yang mengarahkan dan memastikan berlangsungnya 
kegiatan operasional dengan optimal, membantu organisasi untuk meme-
nuhi standar kualitas, meningkatkan produktivitas, serta merespon dina-
mika pasar dengan baik. Sebagai suatu disiplin, Manajemen Operasional 
menjadi landasan strategis yang mendukung pencapaian tujuan bisnis 
dan menjaga daya saing organisasi dalam lingkungan bisnis yang terus 
berkembang.
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Bab IV
Sistem Perekonomian 

Pengertian Sistem Ekonomi
Istilah “sistem” mengandung akar kata dari bahasa Yunani, yaitu “systema,” 
yang memiliki interpretasi sebagai “keseluruhan yang terdiri dari macam-
macam bagia.” Pada dasarnya, konsep sistem merujuk pada suatu entitas 
yang bersifat menyeluruh, melibatkan berbagai elemen yang beraneka 
ragam (Dahmiri dan Indrawijaya, 2017).

Lebih lanjut, Dumairy (1996: 28) menjelaskan bahwa suatu sistem, 
pada dasarnya, dapat dipandang sebagai suatu organisasi besar. Organisasi 
ini tidak hanya melibatkan berbagai subjek atau objek, melainkan juga 
melibatkan perangkat kelembagaan yang terstruktur dalam suatu tatanan 
tertentu. Dengan kata lain, sistem ini membentuk suatu kerangka kerja yang 
mengatur hubungan dan interaksi antara elemen-elemen penyusunnya.

Perlu dipahami bahwa suatu sistem tidak muncul secara spontan, mela-
inkan sebagai hasil dari usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan-kebu-
tuhannya. Keanekaragaman kebutuhan manusia yang sangat bervariasi 
menjadi pemicu munculnya berbagai sistem yang berbeda-beda. Dalam 
konteks ini, kebutuhan manusia yang bersifat dasar, seperti pangan, pakaian, 
dan tempat tinggal, menjadi dasar terbentuknya suatu sistem ekonomi. 
Sistem ekonomi, sebagai hasil dari upaya manusia, kemudian berkembang 
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dan beradaptasi sesuai dengan dinamika kebutuhan manusia yang terus 
berubah seiring waktu.

Definisi Sistem Ekonomi menurut beberapa ahli mencakup beragam 
pandangan, di antaranya (Dahmiri dan Indrawijaya, 2017):
1. Menurut Dumairy (1996: 30), konsep Sistem Ekonomi merujuk pada 

suatu kerangka yang mengatur dan menjalin hubungan ekonomi antar 
manusia, melibatkan seperangkat kelembagaan dalam suatu tatanan 
kehidupan. Dumairy menekankan bahwa sistem ekonomi tidak berdiri 
sendiri, melainkan memiliki keterkaitan dengan falsafah, pandangan, 
dan pola hidup masyarakat tempatnya beroperasi. Lebih lanjut, ia 
mengungkapkan bahwa sistem ekonomi sebenarnya hanya merupakan 
satu unsur dalam suatu supra sistem kehidupan masyarakat, menjadi 
bagian integral dari kesatuan ideologi kehidupan suatu negara.

2. Perspektif lain disajikan oleh Tom Gunadi (1985: 26) yang mendefi-
nisikan Sistem Perekonomian sebagai suatu sistem sosial atau kema-
syarakatan yang dipandang sebagai upaya keseluruhan sosial untuk 
mencapai kemakmuran. Dalam konteks ini, Sistem Perekonomian 
dipandang sebagai elemen integral dalam usaha bersama masyarakat 
untuk mencapai tingkat kesejahteraan yang diinginkan.

3. Suroso (1997: 7—8) dalam (Dahmiri dan Indrawijaya, 2017) meni-
tikberatkan pada tujuan Sistem Ekonomi, menyebutkannya sebagai 
upaya untuk mengatur pertukaran barang dan jasa dengan tujuan 
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Lebih lanjut, ia menyimpulkan 
bahwa karena peningkatan kesejahteraan rakyat merupakan salah satu 
tujuan dari politik nasional, maka Sistem Perekonomian pada dasarnya 
merupakan bagian tak terpisahkan dari Sistem Politik Nasional.

4. Menurut Dumairy (1996: 30), konsep Sistem Ekonomi merujuk pada 
suatu kerangka yang mengatur dan menjalin hubungan ekonomi antar 
manusia, melibatkan seperangkat kelembagaan dalam suatu tatanan 
kehidupan. Dumairy menekankan bahwa sistem ekonomi tidak berdiri 
sendiri, melainkan memiliki keterkaitan dengan falsafah, pandangan, 
dan pola hidup masyarakat tempatnya beroperasi. Lebih lanjut, ia 
mengungkapkan bahwa sistem ekonomi sebenarnya hanya merupakan 
satu unsur dalam suatu supra sistem kehidupan masyarakat, menjadi 
bagian integral dari kesatuan ideologi kehidupan suatu negara.
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5. Gregory Grossman dan M. Manu, dalam pandangan mereka, mende-
finisikan Sistem Ekonomi sebagai suatu kumpulan komponen atau 
unsur yang melibatkan unit-unit dan agen-agen ekonomi, beserta 
lembaga-lembaga ekonomi. Mereka menegaskan bahwa dalam suatu 
Sistem Ekonomi, tidak hanya terdapat keterkaitan dan interaksi antara 
komponen-komponen tersebut, tetapi juga terjadi saling menopang 
dan mempengaruhi satu sama lain, mencapai tingkat tertentu yang 
memperkuat struktur sistem tersebut (Dahmiri dan Indrawijaya, 2017).

6. Kontribusi pemikiran dari Bapak Ekonomi, Adam Smith (1723 - 
1790), menyatakan bahwa Sistem Ekonomi adalah bahan kajian yang 
memfokuskan pada upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidup di masyarakat dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan. 
Dalam perspektif Smith, Sistem Ekonomi tidak hanya menjadi suatu 
konsep analitis, melainkan juga menjadi landasan untuk memahami 
bagaimana manusia berusaha mencapai kesejahteraan di dalam suatu 
kerangka sosial (Rayi Kinasih, 2011) dalam Dahmiri dan Indrawijaya 
(2017). 

Berdasarkan berbagai pemaparan mengenai sistem ekonomi dari 
berbagai sumber, dapat diambil kesimpulan bahwa sistem ekonomi meru-
pakan suatu kerangka yang mengatur kondisi perekonomian suatu negara 
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan negara tersebut. Setiap negara 
memiliki sistem perekonomian yang unik, dipengaruhi oleh berbagai faktor 
seperti ideologi, kondisi masyarakat, situasi perekonomian, dan sumber 
daya alam yang berbeda-beda. Oleh karena itu, sistem ekonomi dapat 
diartikan sebagai rangkaian kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi 
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Perbedaan mendasar antara satu sistem ekonomi dengan sistem 
ekonomi lainnya terletak pada cara sistem tersebut mengatur faktor produk-
sinya. Dalam beberapa sistem, individu diizinkan memiliki semua faktor 
produksi, sementara dalam sistem lainnya, pemerintah memegang kendali 
atas semua faktor tersebut. Sebagian besar sistem ekonomi di dunia berada 
di antara dua ekstrim tersebut. Selain faktor produksi, perbedaan dalam 
sistem ekonomi juga dapat dilihat dari cara sistem mengatur produksi 
dan alokasi sumber daya. Dengan demikian, kesinambungan dan perbe-
daan antara berbagai sistem ekonomi tercermin dalam kompleksitas cara 
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pengelolaan faktor produksi dan distribusi sumber daya untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat.
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Bab V
Ragam Kepemilikan Bisnis  
dan Waralaba 

Perusahaan Perorangan
Perusahaan perorangan, atau yang lebih dikenal dengan istilah usaha perse-
orangan, merupakan salah satu bentuk entitas bisnis yang cukup umum 
di Indonesia. Bentuk ini sering digunakan terutama untuk kegiatan usaha 
yang berskala kecil atau pada tahap awal pendirian bisnis. Pada umumnya, 
pemilik tunggal bertanggung jawab penuh terhadap kepemilikan, pengelo-
laan, dan pimpinan atas semua risiko serta aktivitas bisnis yang dijalankan 
(Harjadi dan Fatmasari, 2015).

Keunikan dari usaha perseorangan terletak pada fakta bahwa satu 
individu memiliki kendali penuh atas semua aspek bisnisnya. Sebagai konse-
kuensi dari tanggung jawab yang besar ini, pemilik perusahaan perorangan 
diharapkan untuk bekerja keras dan siap menghadapi setiap risiko yang 
mungkin timbul. Kondisi ini mengharuskan mereka untuk secara konstan 
memantau dan mengawasi operasional bisnisnya agar dapat mengambil 
keputusan yang tepat dan responsif terhadap perubahan kondisi pasar atau 
lingkungan bisnis.

Maka, wujud perusahaan perorangan mencerminkan komitmen 
dan kemandirian pemiliknya dalam mengelola bisnisnya. Meskipun 
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memberikan fleksibilitas dan kendali yang tinggi, namun juga menuntut 
tingkat keterlibatan dan pemantauan yang intensif demi menjaga kelang-
sungan serta keberhasilan operasional bisnis tersebut.

Keuntungan dari bentuk perusahaan perseorangan dapat dijabarkan 
lebih rinci sebagai berikut (Harjadi dan Fatmasari, 2015: 20):
1. Kebebasan Pengambilan Keputusan

Dalam perusahaan perseorangan, pemilik memiliki kebebasan penuh 
dalam mengambil keputusan. Tanpa perlu melibatkan proses konsultasi 
atau persetujuan dari pihak lain, pemilik dapat dengan cepat merespon 
perubahan situasi bisnis atau peluang yang muncul. Fleksibilitas ini 
memungkinkan adaptasi yang lebih responsif terhadap dinamika pasar.

2. Kepemilikan Penuh atas Keuntungan
Seluruh keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan menjadi hak 
pemilik sepenuhnya. Tidak ada pembagian laba kepada pihak eksternal 
atau pemegang saham lain, sehingga pemilik dapat menikmati hasil 
positif dari usaha tanpa adanya potongan atau pembagian keuntungan. 
Hal ini memberikan insentif yang kuat bagi pemilik untuk mengopti-
malkan kinerja bisnisnya.

3. Kerahasiaan Perusahaan Terjamin
Struktur perusahaan perseorangan, yang cenderung berskala kecil, 
memastikan kerahasiaan perusahaan terjaga dengan baik. Dengan 
keterlibatan langsung dari pemilik dalam operasional bisnis, informasi 
strategis dan rahasia perusahaan dapat dijaga lebih efektif. Risiko 
bocornya informasi yang dapat merugikan perusahaan dapat dimi-
nimalkan, memberikan perlindungan lebih terhadap keamanan data 
dan strategi bisnis.

4. Struktur Organisasi yang Sederhana
Perusahaan perseorangan cenderung memiliki struktur organisasi yang 
sederhana. Keterlibatan langsung pemilik dalam pengambilan kepu-
tusan dan manajemen harian membentuk organisasi yang efisien dan 
responsif. Sederhananya struktur organisasi memudahkan komunikasi 
internal, mempercepat proses pengambilan keputusan, dan mening-
katkan efektivitas operasional secara keseluruhan.
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Keburukan dari bentuk perusahaan perseorangan dapat dijabarkan 
dengan lebih rinci sebagai berikut (Harjadi dan Fatmasari, 2015: 21):
1. Tanggung Jawab Pemilik Tidak Terbatas

Salah satu keburukan utama dari perusahaan perseorangan adalah 
bahwa tanggung jawab pemilik tidak terbatas. Ini berarti tidak ada 
pemisahan antara aset atau harta perusahaan dengan aset pribadi 
pemilik. Jika perusahaan mengalami kerugian atau memiliki kewajiban 
finansial yang besar, pemilik dapat secara pribadi bertanggung jawab 
untuk melunasi utang tersebut. Hal ini dapat menyebabkan risiko 
finansial yang signifikan bagi pemilik.

2. Sumber Keuangan Terbatas
Perusahaan perseorangan cenderung memiliki sumber keuangan yang 
sangat terbatas. Ketergantungan pada kemampuan finansial pemilik 
membuat perusahaan kurang fleksibel dalam mengakses sumber dana 
tambahan. Usaha untuk memperoleh modal dari luar atau melalui 
pasar keuangan terbatas, sehingga pertumbuhan atau pengembangan 
perusahaan dapat terhambat.

3. Ketidakpastian Kelangsungan Usaha
Kelangsungan usaha perusahaan perseorangan dapat menjadi tidak 
pasti, terutama ketika pemilik meninggal atau menghadapi hambatan 
hukum, seperti dipenjara. Pada saat itu, perusahaan mungkin terpaksa 
berhenti beroperasi karena tidak ada entitas hukum terpisah yang dapat 
melanjutkan aktivitasnya. Kondisi ini dapat menyebabkan ketidakpas-
tian dalam menjaga keberlanjutan bisnis.

4. Pengelolaan Manajemen yang Kompleks
Dengan sifat usaha yang dilakukan sendiri oleh pemilik, pengelolaan 
manajemen menjadi lebih kompleks. Pemilik harus menangani semua 
aspek operasional, keuangan, pemasaran, dan sumber daya manusia 
sendiri. Kompleksitas ini dapat membebani pemilik dengan tanggung 
jawab yang berlebihan, dan sering kali dapat menghambat efisiensi dan 
fokus pada pertumbuhan bisnis yang lebih strategis.
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Bab VI
Mengawali Bisnis Baru

Membangun Inovasi dan Kreativitas
Inovasi, sebuah konsep yang mengemuka dari kata Latin innovationem, 
merujuk pada suatu entitas yang baru dan sebelumnya tidak ada. Meskipun 
sebagian besar orang mungkin masih mengaitkannya dengan proses pencip-
taan teknologi baru, seperti penemuan telepon oleh Bell atau komputer 
personal oleh IBM, sebenarnya inovasi melibatkan lebih dari sekadar 
menciptakan produk atau teknologi baru. Penciptaan suatu produk atau 
teknologi yang baru hanya merupakan salah satu aspek dari dunia inovasi, 
dan perlu diingat bahwa bahkan penemuan yang tidak memiliki nilai 
komersial di pasar tidak dapat dianggap sebagai inovasi, melainkan lebih 
tepat disebut sebagai invensi (Awan Kostrad, 2022: 3).

Joseph Schumpeter, dalam tulisannya dalam Awan Kostrad (2022), 
mengemukakan bahwa sebuah invensi dapat dianggap sebagai inovasi hanya 
jika mampu diimplementasikan secara sosial dan memiliki nilai ekonomi. 
Oleh karena itu, tidak hanya penciptaan produk atau teknologi baru yang 
diutamakan, tetapi juga proses komersialisasi yang harus mengikuti untuk 
menciptakan dampak ekonomi yang signifikan. Dengan kata lain, inovasi 
tidak hanya berhenti pada tahap ide dan penciptaan, melainkan melibatkan 
langkah-langkah konkret untuk mengintegrasikan hasil inovatif ke dalam 
masyarakat.
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Secara umum, inovasi dipandang sebagai faktor kunci di balik pertum-
buhan ekonomi dan daya saing, baik tingkat perusahaan, wilayah atau 
daerah, maupun tingkat nasional. Saat ini, penelitian dalam bidang sistem 
inovasi cenderung fokus pada level makro, seperti sistem inovasi nasional, 
level meso untuk sistem inovasi regional, dan bahkan sistem inovasi sekto-
ral. Selain itu, ada pula penelitian yang mengkaji sistem inovasi organisasi 
dan pengembangan teknologi, menyoroti peran kritis inovasi dalam konteks 
organisasional dan teknologi.

Inovasi bukan sekadar tentang menciptakan hal baru, tetapi juga 
melibatkan kemampuan untuk menerapkan kreativitas guna memecah-
kan berbagai persoalan dan menggali peluang untuk meningkatkan dan 
memperkaya kehidupan (innovation is ability to apply creative solutions to 
those problems and opportunities to enhance or to enrich people’s live) (Awan 
Kostrad, 2022). Ini menegaskan bahwa inovasi merupakan suatu konsep 
yang melibatkan serangkaian langkah yang komprehensif, dimulai dari ide 
awal hingga implementasi dan dampak nyata dalam masyarakat.

Sedangkan secara sederhana, kreativitas dapat dijelaskan sebagai 
kemampuan untuk menciptakan gagasan-gagasan baru, menjadi sumber 
penting dalam menghadapi persaingan akibat perubahan lingkungan. 
Menurut Zimmer et al. (2009) dalam Awan Kostrad (2022), kreativitas 
melibatkan pengembangan ide-ide baru dan penemuan cara baru untuk 
melihat masalah dan peluang. Ini juga dapat diartikan sebagai kemampuan 
menciptakan produk baru, menemukan hubungan baru antara elemen 
yang sudah ada, dan menciptakan sesuatu yang berbeda dari yang sudah 
ada sebelumnya (Conny Semiawan, 1984).

Syafrizal Helmi Situmorang (2009) dalam Awan Kostrad (2022), 
(menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk mengembang-
kan ide-ide baru dan menemukan cara-cara untuk memecahkan masalah 
dan menghadapi peluang (creativity is ability to develop new ideas and to 
discover new ways of looking at problems and apportunities). Pemahaman 
tentang kreativitas melibatkan energi internal, proses kognitif, hasil produk, 
dan sifat pribadi individu. 

Dalam konteks pemecahan masalah, kreativitas dimulai dari ide seder-
hana yang efektif. Juan Huarte menyebutnya sebagai “True creativity,” 
tingkat kecerdasan tertinggi manusia, yang memungkinkan menciptakan 
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karya yang benar-benar baru dan belum pernah dikenal sebelumnya. Untuk 
memahami kreativitas lebih mendalam, empat aspek dapat dilihat yaitu 
sebagai berikut (Awan Kostrad, 2022: 26):
1. Kreativitas dapat dianggap sebagai kekuatan atau energi internal yang 

mendorong individu mencapai hasil terbaik dengan cara tertentu. 
Robert Franken mengidentifikasi tiga dorongan utama: kebutuhan 
untuk sesuatu yang baru dan lebih baik, dorongan untuk mengomu-
nikasikan nilai dan ide, serta keinginan untuk memecahkan masalah.

2. Kreativitas adalah proses melibatkan pengelolaan informasi, tindakan, 
dan pembuatan sesuatu. Proses ini tercermin dalam kelancaran dan 
kelenturan berpikir individu.

3. Kreativitas dapat dianggap sebagai produk, seperti ide, karya tulis, atau 
barang. Penilaian terhadap kreativitas seseorang terkait dengan hasil 
produk yang dihasilkannya.

4. Kreativitas dapat diartikan sebagai sifat individual. Menurut Sternberg, 
individu kreatif mampu berpikir secara sintesis, melihat hubungan-
hubungan yang tidak terlihat oleh orang lain, serta memiliki kemam-
puan menganalisis dan mengevaluasi nilai atau kualitas karya priba-
dinya.

Maka dalam membangun inovasi dan kreativitas dalam dunia bisnis 
merupakan suatu perjalanan yang melibatkan pemikiran dan tindakan 
yang proaktif. Keberhasilan seorang pebisnis tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan untuk menghadirkan hal-hal baru, tetapi juga oleh kemauan 
untuk menjalankan sesuatu yang sudah ada dengan cara yang segar dan 
inovatif, atau yang sering disebut sebagai “berpikir dan bertindak dengan 
cara baru pada hal yang sudah ada.” Dalam perencanaan bisnis, kegiatan 
yang menggali inovasi dan kreativitas menjadi kunci utama. Ini melibatkan 
manajemen interaksi dari berbagai proses dan memerlukan dukungan dari 
sebuah budaya yang mendorong pertanyaan dan eksperimen sebagai suatu 
kebiasaan (Harjadi dan Fatmasari, 2015: 40).

Pentingnya diingat bahwa inovasi bukanlah tanggung jawab eksklusif 
dari departemen R&D (Penelitian dan Pengembangan). Sebaliknya, inovasi 
seharusnya meresap ke setiap aspek dan lapisan perusahaan. Integrasi 
inovasi dalam semua proses dan menjadi bagian dari pola pikir setiap 
karyawan adalah kunci utama. Ini menunjukkan bahwa inovasi bukanlah 
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usaha yang terisolasi, tetapi merupakan upaya kolektif yang melibatkan 
partisipasi seluruh organisasi.

Sebuah budaya yang mendorong pertanyaan dan eksperimen adalah 
pondasi untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kelahiran ide-ide 
baru dan pengembangan cara pandang yang kreatif. Dengan demikian, 
menciptakan budaya seperti ini menjadi suatu keharusan dalam upaya 
mencapai tingkat inovasi dan kreativitas yang optimal dalam dunia bisnis 
dalam membangun usaha baru.
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Bab VII
Etika dan Lingkungan Bisnis
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Bab VIII
Organisasi Bisnis

Definisi Organisasi Bisnis
Chester Bernard, dalam Harto (2021)seorang pakar manajemen terkemuka, 
menjelaskan bahwa suatu organisasi bisnis dapat dianggap sebagai suatu 
sistem yang terbuka. Dalam konteks ini, organisasi beroperasi dalam ling-
kungannya dan terlibat dalam interaksi dinamis dengan elemen-elemen 
di sekitarnya. Konsep ini menggambarkan bahwa organisasi tidak berdiri 
sendiri, melainkan terhubung dengan lingkungannya, yang mencakup 
stakeholder, pasar, pesaing, dan faktor-faktor eksternal lainnya. Dengan 
sifat terbuka ini, organisasi bisnis cenderung menerima pengaruh dari 
lingkungannya, dan sebaliknya, berkontribusi pada dinamika lingkungan 
yang melingkupinya (Harto, Budi, dkk, 2021: 89). Berikut ini merupakan 
gamabar organisasi sebagai sistem terbuka:
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Gambar Organisasi Sebagai Sistem Terbuka

Apabila suatu organisasi dipandang sebagai suatu sistem terbuka, 
konsep tersebut merujuk pada kemampuan organisasi bisnis untuk mene-
rima input yang mencakup berbagai elemen seperti bahan mentah, sumber 
daya manusia, modal, teknologi, dan informasi. Proses transformasi kemu-
dian berperan dalam mengubah berbagai masukan ini menjadi produk 
jadi atau jasa melalui serangkaian kegiatan kerja yang dilaksanakan oleh 
karyawan. Dalam konteks ini, kegiatan manajemen dan metode operasi 
menjadi unsur krusial yang berkontribusi pada proses transformasi tersebut 
(Harto, Budi, dkk, 2021: 91).

Keluaran atau output yang dihasilkan oleh organisasi merupakan hasil 
dari proses transformasi tadi, dan mencakup produk atau jasa yang siap 
dikonsumsi, serta aspek-aspek lain seperti laba atau keuntungan peru-
sahaan, informasi, tingkat kepuasan kerja karyawan, dan produktivitas. 
Dengan demikian, pemahaman mengenai sistem terbuka ini memberi-
kan gambaran holistik tentang bagaimana organisasi berinteraksi dengan 
elemen-elemen di sekitarnya untuk mencapai tujuannya.
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Selanjutnya, kesuksesan suatu organisasi tidak hanya ditentukan oleh 
efisiensi internalnya tetapi juga sangat tergantung pada tingkat interaksi 
efektif dengan lingkungannya. Lingkungan ini dapat mencakup berbagai 
pihak seperti pelanggan, pemasok, pemerintah, lembaga keuangan, dan 
entitas lainnya yang menjadi pihak yang relevan. Interaksi yang baik dengan 
pihak-pihak ini menjadi kunci keberlanjutan dan pertumbuhan organisasi, 
mengingat bahwa organisasi tidak dapat berdiri sendiri tanpa keterlibatan 
aktif dan responsif terhadap kebutuhan dan tuntutan dari lingkungannya. 
Oleh karena itu, aspek interaksi eksternal menjadi faktor kritis yang perlu 
diperhatikan dan dikelola secara efektif oleh suatu organisasi guna mencapai 
kesuksesan jangka panjang.



Manajemen Dasar Bisnis Kuliner36



37

Bab IX
Fungsi Manajemen Organisasi Bisnis

Perencanaan (Planning)
Perencanaan, yang berasal dari kata “rencana,” mengacu pada rancangan 
atau rangka sesuatu yang akan dikerjakan. Pengertian sederhana ini meng-
ungkapkan beberapa komponen penting dalam perencanaan, yang meli-
batkan tujuan (apa yang ingin dicapai), kegiatan (tindakan-tindakan untuk 
merealisasikan tujuan), dan waktu (kapan kegiatan tersebut akan dilaksana-
kan). Keseluruhan perencanaan dapat diartikan sebagai respon atau reaksi 
terhadap masa depan, di mana apa yang direncanakan adalah serangkaian 
tindakan untuk periode yang akan datang.

Menurut Abe (2005), perencanaan adalah suatu proses yang melibatkan 
pemahaman dan penetapan tujuan, identifikasi kegiatan yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan tersebut, serta penentuan waktu pelaksanaan kegi-
atan. Semua rencana ini secara intrinsik terkait dengan tindakan-tindakan 
di masa depan. Tjokroamidjojo (dalam Syafalevi, 2011) menekankan bahwa 
perencanaan, dalam arti seluas-luasnya, merupakan proses persiapan siste-
matis untuk kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan demi mencapai 
tujuan tertentu. Ia menyebutkan bahwa perencanaan adalah suatu cara 
untuk mencapai tujuan sebaik-baiknya dengan memanfaatkan sumber 
daya yang ada agar lebih efektif dan efisien.
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Perencanaan bukanlah sekadar suatu langkah statis, melainkan sebuah 
proses kontinu yang mencakup dua aspek utama, yaitu formulasi perenca-
naan dan pelaksanaannya. Konsep ini dijelaskan oleh Listyangsih (2014), 
yang menyatakan bahwa perencanaan tidak hanya mencakup penyusunan 
rencana, tetapi juga melibatkan implementasi dan eksekusi rencana tersebut. 
Dengan demikian, perencanaan menjadi alat yang efektif untuk mengon-
trol dan mengevaluasi jalannya kegiatan, karena rencana berfungsi sebagai 
panduan untuk pelaksanaan tindakan-tindakan yang telah direncanakan.

Menurut Terry, yang dikutip oleh Riyadi (2005), perencanaan meru-
pakan suatu upaya yang dilakukan untuk memilih dan menghubungkan 
fakta-fakta, serta membuat serta menggunakan asumsi-asumsi untuk 
mengenal masa yang akan datang. Proses ini melibatkan kegiatan merinci 
dan merumuskan serangkaian tindakan yang diperhatikan dengan tujuan 
mencapai hasil yang diinginkan. Dengan kata lain, perencanaan melibatkan 
analisis fakta-fakta, asumsi mengenai masa depan, dan pemilihan kegiatan 
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Definisi perencanaan, seperti yang diutarakan oleh Uno (2006), dapat 
diartikan sebagai hubungan antara apa yang ada sekarang (what is) dengan 
bagaimana seharusnya (what should be). Dalam konteks ini, perencanaan 
memiliki keterkaitan dengan penentuan tujuan, prioritas program, dan 
alokasi sumber daya. Hal ini menegaskan bahwa perencanaan bukan hanya 
tentang meramalkan masa depan, tetapi juga tentang mengidentifikasi 
keadaan saat ini, merumuskan tujuan yang diinginkan, dan menetapkan 
langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan tersebut.

Menurut Syafie (2007) dalam Saputra dan Ali (2022), rencana adalah 
sejumlah keputusan yang menjadi pedoman untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Dalam konteks ini, rencana mencakup serangkaian keputusan 
yang diperlukan untuk membimbing jalannya suatu kegiatan atau program 
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Definisi ini menyoroti aspek 
pengambilan keputusan sebagai bagian integral dari proses perencanaan.

Perencanaan merupakan suatu konsep yang dapat diterapkan dalam 
berbagai bidang, meskipun tidak semua rencana memiliki fokus pada 
perencanaan pembangunan. Dalam konteks pembangunan, terutama 
terkait dengan kebijaksanaan pembangunan, peran pemerintah menjadi 
sangat penting sebagai pendorong pembangunan. Hal ini berkaitan dengan 
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definisi perencanaan yang menggambarkan upaya institusi publik untuk 
menetapkan arah kebijakan pembangunan di suatu wilayah, baik itu ting-
kat nasional maupun daerah. Keputusan perencanaan ini didasarkan pada 
analisis keunggulan dan kelemahan yang dimiliki oleh wilayah tersebut.

Definisi-definisi tersebut menunjukkan bahwa perencanaan pemba-
ngunan bukan hanya sekadar serangkaian langkah teknis, melainkan meli-
batkan kebijakan dan arah strategis yang harus diambil oleh pemerintah 
untuk memajukan suatu wilayah. Keunggulan dan kelemahan suatu wilayah 
menjadi dasar untuk merumuskan rencana pembangunan yang berkelan-
jutan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat.

Dengan merangkum definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa perencanaan adalah suatu rangkaian keputusan yang dibuat sebagai 
panduan atau patokan dalam pelaksanaan kegiatan untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan sumber 
daya yang tersedia, baik itu berupa dana, tenaga kerja, maupun aspek-aspek 
lainnya yang relevan dengan tujuan pembangunan yang diinginkan. Sebagai 
contoh, perencanaan pembangunan dapat mencakup berbagai sektor seperti 
infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan lain sebagainya, dengan tujuan 
akhir untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memajukan suatu 
wilayah secara keseluruhan.
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Bab X
Risiko-Risiko Usaha Kuliner

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Usaha Kuliner
Usaha kuliner merupakan bagian integral dari sektor usaha di bidang jasa, 
menyediakan layanan makanan dan minuman kepada masyarakat umum. 
Faktor kunci yang memainkan peran penting dalam keberhasilan sektor 
ini adalah tamu atau pelanggan. Risiko terbesar yang dihadapi oleh indus-
tri ini adalah kepergian tamu atau pelanggan, yang dapat mengakibatkan 
penurunan keuntungan atau pendapatan hingga menciptakan ketidakse-
imbangan dengan biaya operasional.

Terdapat sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
usaha kuliner, yang perlu diperhatikan agar tidak kehilangan dukungan dari 
pelanggan. Beberapa faktor tersebut meliputi (Hidayat, 2019: 81):
1. Lokasi

Pemilihan lokasi yang strategis dapat berdampak besar pada daya tarik 
dan keterjangkauan restoran. Lokasi yang mudah diakses dan sesuai 
dengan target pasar dapat meningkatkan jumlah pelanggan potensial.

2. Promosi
Strategi promosi yang efektif dapat membantu meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang restoran atau rumah makan. Kampanye promosi 
yang kreatif dan terarah dapat menarik perhatian calon pelanggan dan 
mendorong kunjungan.
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3. Mutu Produk dan Pelayanan
Kualitas makanan dan minuman yang ditawarkan serta pelayanan yang 
ramah dan efisien merupakan faktor kunci dalam mempertahankan 
pelanggan. Pengalaman positif ini dapat menciptakan loyalitas pelang-
gan jangka panjang.

4. Pertumbuhan Pelanggan
Menjaga pertumbuhan jumlah pelanggan adalah hal yang krusial. 
Strategi untuk menarik pelanggan baru dan mempertahankan pelang-
gan lama dapat membantu mengatasi risiko tingginya tingkat pergan-
tian pelanggan.

Dengan memperhatikan dan mengelola faktor-faktor ini, pemilik dan 
pengelola restoran atau rumah makan dapat meningkatkan peluang keber-
hasilan usaha mereka dan mengurangi risiko ditinggalkan oleh pelanggan.

Lokasi dianggap sebagai syarat utama yang harus dipenuhi oleh pengu-
saha atau calon pengusaha di bidang restoran dan rumah makan, menurut 
beberapa pihak yang kompeten. Lokasi-lokasi yang sering dikunjungi oleh 
orang memiliki peluang lebih besar untuk menarik pelanggan, seperti 
mal, pusat perbelanjaan, pusat bisnis, perkantoran, dan tempat-tempat 
lain yang ramai. Selain dari lokasi dengan tingkat kunjungan tinggi, lokasi 
yang strategis juga akan memudahkan pengunjung atau calon pelanggan 
untuk mencapai restoran atau rumah makan tersebut (Hidayat, 2019: 82).

Sebuah restoran tidak akan dapat menarik kunjungan rutin dari pelang-
gan jika tidak dikenal dengan baik oleh pembeli atau pelanggannya. Oleh 
karena itu, penting untuk memperkenalkan bisnis ini dengan baik kepada 
pelanggan atau calon pelanggan. Untuk menyampaikan pesan perkenalan 
dengan efektif, diperlukan suatu bentuk promosi yang efektif. Pemilihan 
media yang tepat juga menjadi kunci untuk mencapai target pasar. Namun, 
perlu diingat bahwa promosi seringkali memerlukan biaya yang signifi-
kan yang mungkin tidak sebanding dengan pendapatan yang diperoleh. 
Oleh karena itu, diperlukan tindakan yang rasional dalam memilih media 
promosi.

Salah satu media promosi yang paling efektif adalah dari mulut ke mulut, 
yang melibatkan testimoni positif dari pelanggan kepada teman-temannya. 
Meskipun demikian, pendekatan ini dapat berlaku sebaliknya jika usaha 
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tersebut gagal membentuk citra positif. Oleh karena itu, perlu adanya upaya 
yang serius dalam membentuk dan memelihara citra positif agar promosi 
dari mulut ke mulut dapat berjalan efektif.

Mutu produk dan pelayanan tidak hanya merupakan faktor tunggal, 
melainkan hasil dari berbagai faktor yang berinteraksi. Oleh karena itu, 
pembahasan mengenai mutu produk dan pelayanan ini memiliki ruang 
lingkup yang sangat luas. Secara umum, mutu produk dan pelayanan 
memegang peran krusial dalam menentukan keberhasilan sebuah usaha 
di bidang restoran dan rumah makan.

Faktor-faktor penting yang memengaruhi mutu produk dan pelayanan 
ini dapat dimulai dari kualitas bahan baku yang digunakan, standar peng-
olahan, penyajian, hingga waktu yang diperlukan untuk menyampaikan 
kepada pelanggan. Semua elemen ini saling berinteraksi untuk menciptakan 
pengalaman yang positif bagi pelanggan (Hidayat, 2019: 82).

Faktor lain yang turut berperan dalam menentukan keberhasilan 
usaha di bidang restoran dan rumah makan melibatkan lokasi yang stra-
tegis atau ramai dikunjungi orang, promosi yang efektif, dan mutu produk 
serta pelayanan yang prima. Kombinasi dari faktor-faktor ini akan sangat 
memengaruhi tingkat kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan, pada 
gilirannya, akan berdampak langsung pada laju pertumbuhan pelanggan, 
yang menjadi faktor penentu laju pertumbuhan keuntungan dan kesuksesan 
usaha restoran dan rumah makan tersebut.

Dengan demikian, menjaga dan meningkatkan mutu produk dan pela-
yanan, bersama dengan strategi lokasi dan promosi yang baik, merupakan 
langkah krusial untuk mencapai keberhasilan dan pertumbuhan yang 
berkelanjutan dalam industri restoran dan rumah makan.
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Bab XI
Suplai Bahan Baku dan Pemasarannya

Ketersediaan Bahan Baku
Setiap usah kuliner yang menggelar aktivitas produksi, tentu membutuhkan 
persediaan bahan baku. Dengan kehadiran stok bahan baku, diharapkan 
usaha kuliner dapat menjalankan proses produksi sesuai dengan permin-
taan atau kebutuhan konsumen. Sebaliknya, jika persediaan bahan baku 
mencukupi di gudang, diharapkan dapat memperlancar aktivitas produksi 
atau pelayanan kepada pelanggan, menghindarkan potensi kekurangan 
bahan baku. 

Tujuan pengendalian persediaan mencakup beberapa aspek kunci yang 
dirinci sebagai berikut (Eric, 2016):
1. Menjaga agar barang dagangan jangan sampai kekurangan

Tujuan ini fokus pada upaya memastikan ketersediaan yang memadai 
dari barang dagangan. Dengan memonitor dan mengelola persediaan 
dengan efektif, usaha kuliner dapat menghindari kekurangan stok yang 
dapat berdampak negatif pada kemampuan usahanya untuk memenuhi 
permintaan pelanggan.

2. Menjaga agar usaha kuliner jangan sampai menghentikan kegiatan 
usahanya
Pengendalian persediaan juga bertujuan untuk mencegah terhentinya 
kegiatan usaha akibat kekurangan bahan atau barang yang diperlukan 
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dalam proses produksi. Dengan mengelola persediaan dengan baik, 
usaha kuliner dapat menjaga kelancaran operasionalnya.

3. Menjaga agar usaha kuliner jangan sampai mengecewakan langgan-
annya
Tujuan ini menekankan pentingnya menjaga kepercayaan pelanggan 
dengan memenuhi janji pengiriman dan menjaga kualitas layanan. 
Dengan mengontrol persediaan, usaha kuliner dapat memastikan 
ketersediaan produk yang diinginkan oleh pelanggan, mencegah keke-
cewaan, dan mempertahankan loyalitas pelanggan.

4. Mengatur jangan sampai jumlah pengadaan barang dagangan keku-
rangan atau kelebihan
Mengendalikan jumlah pengadaan barang dagangan merupakan lang-
kah penting untuk menghindari risiko kekurangan atau kelebihan stok. 
Dengan mengatur pengadaan dengan cermat, usaha kuliner dapat 
mengoptimalkan persediaan sehingga tidak terjadi pemborosan atau 
kehilangan peluang ekonomi yang mungkin timbul dari pembelian 
dalam jumlah besar.

Persediaan bahan dalam jumlah besar dapat membawa sejumlah risiko 
dan masalah yang perlu diperhatikan, seperti berikut (Eric, 2016):
1. Risiko hilang dan rusak

Persediaan besar meningkatkan kemungkinan kehilangan atau keru-
sakan barang selama penyimpanan, yang dapat mengakibatkan keru-
gian finansial.

2. Biaya pemeliharaan dan pengawasan yang tinggi
Menyimpan persediaan dalam jumlah besar memerlukan biaya tinggi 
untuk pemeliharaan dan pengawasan. Ini mencakup biaya penyim-
panan yang aman, kontrol kualitas, dan pemantauan kondisi barang.

3. Risiko usang
Persediaan yang tidak berputar dengan cepat dapat menjadi usang 
atau kadaluwarsa, yang dapat mengakibatkan penurunan nilai barang 
dan potensi kerugian.

4. Uang yang tertanam di persediaan terlalu besar
Investasi besar dalam persediaan dapat mengikat sejumlah besar modal 
perusahaan. Uang yang terkunci dalam persediaan mungkin bisa 
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digunakan untuk investasi atau kebutuhan operasional lain yang lebih 
mendesak.

Kelemahan jika persediaan bahan baku terlalu sedikit dapat melibat-
kan berbagai aspek yang dapat berdampak negatif pada operasional usaha 
kuliner. Berikut adalah jabaran dari setiap kelemahan tersebut (Eric, 2016):
1. Risiko kehabisan persediaan yang dapat merugikan usaha kuliner

Kekurangan persediaan bahan baku dapat menyebabkan risiko keha-
bisan, yang berpotensi merugikan usaha kuliner dengan menghambat 
kemampuan mereka untuk memenuhi permintaan pelanggan dan 
mempertahankan kelancaran proses produksi.

2. Menghambat kelancaran proses produksi dan mengakibatkan ketidak-
stabilan kualitas dan kuantitas produk
Jumlah persediaan yang kurang dapat menghambat kelancaran proses 
produksi, menyebabkan ketidakstabilan dalam kualitas dan kuantitas 
produk yang dihasilkan. Hal ini dapat berdampak pada reputasi usaha 
kuliner dan kepuasan pelanggan.

3. Frekuensi pembelian bahan baku yang tinggi justru memboroskan 
dana pengadaannya
Kekurangan persediaan dapat memaksa perusahaan untuk sering 
melakukan pembelian bahan baku dalam jumlah kecil, yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan frekuensi pembelian dan memboroskan 
dana pengadaan.

4. Jarang mendapatkan diskon pembelian karena jumlah pembelian 
selalu kecil
Pembelian dalam jumlah kecil sering kali tidak memenuhi syarat untuk 
mendapatkan diskon atau harga khusus dari pemasok, sehingga usaha 
kuliner mungkin kehilangan peluang untuk mengoptimalkan biaya 
pembelian.

5. Pada umumnya wirausaha menggunakan cara tradisional dalam 
mengelola persediaan bahan baku, yaitu dengan memiliki persediaan 
minimal untuk mendukung kelancaran proses produksi
Wirausaha cenderung mengandalkan cara tradisional dengan menjaga 
persediaan minimal untuk mendukung kelancaran proses produksi. 
Meskipun dapat meminimalkan biaya penyimpanan, pendekatan ini 
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mungkin tidak selalu efektif dalam menghadapi fluktuasi permintaan 
atau risiko pasokan yang tidak terduga.Top of FormTop of Form

Sedangkan di Indonesia, sebagai salah satu negara yang terletak di 
kawasan hutan hujan tropis, memiliki potensi yang sangat besar di bidang 
pertanian. Keberadaan hutan hujan tropis memberikan kondisi ideal bagi 
pertumbuhan beragam jenis tanaman pertanian, menciptakan lingkungan 
yang subur dan mendukung pertanian yang produktif. Dengan demikian, 
secara geografis, Indonesia memegang keunggulan komparatif yang signi-
fikan terhadap hasil-hasil pertanian (Hidayat, 2019: 43).

Meskipun pada kenyataannya, kontribusi Indonesia terhadap produk 
pertanian dunia masih relatif kecil. Faktor-faktor seperti infrastruktur yang 
terbatas, kurangnya teknologi pertanian modern, dan tantangan dalam 
manajemen sumber daya alam mungkin turut berperan dalam membatasi 
potensi pertanian Indonesia. Bahkan di pasar domestik, kontribusi perta-
nian masih terbatas, menciptakan ketidaksesuaian antara potensi yang 
dimiliki dan capaian aktual.

Ironisnya, seiring dengan fakta bahwa Indonesia memiliki beragam 
sumber daya pertanian yang melimpah, restoran-restoran bertaraf inter-
nasional atau yang memiliki label luar negeri masih cenderung mengimpor 
bahan bakunya sebagian atau bahkan seluruhnya dari berbagai negara 
asalnya. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kebijakan 
perdagangan, preferensi konsumen, atau keberlanjutan pasokan. Oleh 
karena itu, meskipun Indonesia memiliki potensi pertanian yang besar, 
masih terdapat tantangan dalam mengoptimalkan kontribusi sektor perta-
nian dalam skala nasional maupun internasional.

Sementara itu, ada beberapa restoran lain yang lebih cenderung meng-
gunakan dan mengandalkan pasokan bahan baku dari dalam negeri, bahkan 
banyak di antaranya yang memperolehnya dari daerah sekitar. Proses ini 
mencerminkan semangat lokalitas dan dukungan terhadap ekonomi domes-
tik. Pentingnya sumber daya lokal dalam menyokong operasional restoran 
membuka peluang untuk menjalin kemitraan yang lebih erat antara pelaku 
bisnis kuliner dengan produsen lokal (Hidayat, 2019: 44).

Bahan baku yang digunakan di dalam sebuah restoran pada umum-
nya telah melewati proses seleksi yang ketat, memastikan bahwa mereka 
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memenuhi standar tertentu, baik dari segi kualitas maupun keberlanjutan. 
Meskipun demikian, fokus utama dalam pengelolaan bahan baku lebih 
terorientasi pada mutu dan keberlanjutan, sehingga restoran dapat mena-
warkan hidangan berkualitas tinggi kepada pelanggan mereka.

Hingga saat ini, secara umum, masalah bahan baku dan ketersedi-
aannya bukan menjadi kendala utama bagi restoran. Hal ini disebabkan 
oleh peran strategis restoran sebagai pasar utama bagi para pemasok. 
Ketersediaan pasokan yang andal dan kualitas bahan baku yang dijaga 
dengan baik menjadi prioritas untuk memastikan kelancaran operasional 
restoran dan kepuasan pelanggan. Dengan demikian, terciptanya hubungan 
simbiosis antara restoran dan pemasok bahan baku lokal turut mendorong 
pertumbuhan ekonomi lokal serta memperkuat keterkaitan antara sektor 
kuliner dan sektor pertanian di dalam negeri.
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Bab XII
Keuangan dalam Konteks Bisnis Kuliner

Fungsi dan Manfaat dalam Perencanaan 
Keuangan Bisnis Kuliner
1. Fungsi Perencanaan Keuangan

Fungsi perencanaan keuangan sangat penting dalam mengelola uang 
secara efektif dan efisien sedini mungkin, dengan tujuan menca-
pai kesejahteraan keuangan yang terencana, matang, dan hati-hati. 
Perencanaan keuangan melibatkan kemampuan untuk memprediksi 
peristiwa masa depan secara lebih sering, menunjukkan perlunya 
adanya cara atau strategi keuangan yang mempertimbangkan prioritas 
dan mengabaikannya sesuai dengan kondisi individu atau keluarga 
(Ardian, Rizky dan Capah, 2023).

Dalam konteks individu atau keluarga, perencanaan keuangan 
melibatkan penyusunan daftar tujuan keuangan yang mencakup 
berbagai aspek, seperti peningkatan kesehatan, kecelakaan kerja, 
dan program dana hari tua. Proses perencanaan ini memerlukan 
kebijaksanaan dalam menentukan prioritas dan alokasi sumber daya 
keuangan untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan adanya peren-
canaan keuangan yang baik, individu atau keluarga dapat memiliki 
panduan yang jelas untuk mencapai tujuan keuangan mereka.
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Menurut Mashruwala (2018), perusahaan juga membutuhkan 
perencanaan keuangan untuk mencapai kemajuan dan mengelola 
kekayaan perusahaan dengan baik. Dalam konteks perusahaan, peren-
canaan keuangan melibatkan penyusunan arus kas sehingga tidak ada 
defisit dalam menangani keselamatan kerja, mempersiapkan dana 
pensiun, atau aspek keuangan lainnya. Dengan merencanakan secara 
cermat, perusahaan dapat mengelola risiko keuangan, mengoptimalkan 
kinerja keuangan, dan memastikan keberlanjutan operasional.

Perencanaan keuangan juga diakui sebagai kunci penting dalam 
memberikan arah dan tujuan yang jelas dalam kehidupan. Tanpa peren-
canaan keuangan yang baik, individu atau keluarga dapat menghadapi 
tantangan hidup yang lebih sulit karena kurangnya panduan untuk 
mengelola keuangan mereka dengan bijaksana. Meskipun demikian, 
hanya sedikit keluarga, bahkan di Indonesia, yang memiliki perenca-
naan keuangan apapun. Oleh karena itu, meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman mengenai perencanaan keuangan di masyarakat dapat 
menjadi langkah penting untuk menciptakan kehidupan keuangan 
yang lebih stabil dan berkelanjutan.

2. Manfaat Perencanaan Keuangan
Manfaat perencanaan keuangan bagi para pelaku usaha dapat diurai-
kan berdasarkan alasan-alasan yang disebutkan oleh Senduk (2015: 
25) yaitu:
a. Perencanaan keuangan menjadi penting bagi para pelaku usaha 

karena mereka memiliki tujuan keuangan yang ingin dicapai.
b. Para pelaku usaha merasakan kebutuhan untuk melakukan peren-

canaan keuangan karena biaya hidup saat ini sangat tinggi.
c. Kenaikan biaya hidup dari tahun ke tahun mendorong perlunya 

perencanaan keuangan bagi para pelaku usaha.
d. Perencanaan keuangan menjadi krusial karena keadaan pereko-

nomian tidak akan selalu baik bagi para pelaku usaha.
e. Mengingat fisik manusia yang tidak akan selalu sehat, perencanaan 

keuangan menjadi langkah yang bijak bagi para pelaku usaha.
f. Dalam menghadapi banyaknya alternatif produk keuangan, peren-

canaan keuangan menjadi suatu kebutuhan yang tak terhindarkan 
bagi para pelaku usaha.
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Menurut Nofalia (2018), perencanaan keuangan bagi pelaku usaha 
memberikan sejumlah manfaat yang signifikan yaitu:
a. Lebih mudah mencapai tujuan finansial

Perencanaan yang efektif menjadi kunci untuk mencapai tujuan 
finansial dengan lebih mudah. Dengan merancang strategi 
keuangan yang terorganisir dan ramah anggaran, segala aspek 
yang terkait dengan uang dapat dikelola dengan hati-hati dan 
teliti. Tanpa adanya strategi keuangan yang jelas, dampaknya dapat 
bersifat negatif. Melalui penerapan item pengeluaran, anggaran 
dapat diketahui dengan jelas, memungkinkan perencanaan yang 
lebih baik terkait dengan jumlah penghematan yang diperlukan 
untuk memenuhi kebutuhan di masa depan.

b. Menganalisis alokasi pengeluaran
Melakukan analisis alokasi pengeluaran menjadi langkah penting 
untuk menentukan seberapa banyak kebutuhan yang terkait 
dengan uang. Tak peduli seberapa besar penghasilan seseorang, 
tanpa pengawasan yang cermat terhadap pengeluaran, beberapa 
tuntutan keuangan dapat terabaikan. Penting untuk lebih spesi-
fik dalam mengalokasikan pengeluaran, terutama bagi individu 
dengan keadaan ekonomi rata-rata.

c. Bisa mencapai tujuan yang lebih tinggi
Perencanaan keuangan dapat membantu seseorang menentu-
kan seberapa banyak pengeluaran yang dapat mereka keluarkan 
sesuai dengan pendapatan mereka. Individu yang kurang memiliki 
perencanaan keuangan cenderung bersifat boros, dan keuangan 
mereka menjadi sulit dikendalikan. Sebaliknya, orang dengan 
perencanaan keuangan yang baik mampu mengidentifikasi tujuan 
keuangan yang dapat dicapai dengan pendapatan mereka, membe-
rikan arah yang lebih jelas dan terkendali terhadap pengeluaran 
dan investasi.

d. Melindungi semua anggota keluarga
Keberadaan perencanaan keuangan keluarga menjadi sangat 
penting karena memberikan perlindungan terhadap setiap anggota 
keluarga terhadap kebutuhan mereka sendiri. Dengan merenca-
nakan keuangan keluarga secara baik, keluarga dapat menabung 
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untuk pengeluaran masa depan seperti kepemilikan rumah, pera-
watan anak, dan pendidikan. Ini berarti bahwa melalui perenca-
naan keuangan, setiap anggota keluarga dapat merasa aman dan 
terlindungi secara finansial untuk memenuhi kebutuhan mereka.

e. Memperkecil anggaran hutang
Seseorang yang telah merencanakan keuangannya dengan baik 
akan mampu membuat anggaran untuk masa kini dan masa depan. 
Dengan memiliki perencanaan keuangan yang terorganisir, indi-
vidu dapat menyusun anggaran untuk mengatasi pengeluaran 
tak terduga. Hal ini berkontribusi pada penurunan risiko dan 
utang, serta meningkatkan tingkat organisasi keuangan secara 
keseluruhan.

f. Menyimpan uang untuk keperluan darurat
Mempersiapkan uang tunai untuk keperluan darurat menjadi 
suatu keharusan, dan ini memerlukan perencanaan khusus untuk 
menangani potensi situasi darurat. Salah satu aspek dari peren-
canaan tersebut adalah pembuatan anggaran keuangan. Dengan 
adanya anggaran keuangan, seseorang dapat menyiapkan diri 
dengan uang tunai yang cukup untuk menghadapi keadaan daru-
rat, membantu menghindari penumpukan hutang yang tidak 
terduga dan memberikan kestabilan finansial yang lebih baik.
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